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gegeliti;a?n ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. Dengan tujuan
geﬁeliti@ ini Untuk mengetahui Upaya Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam
Méwujudkan Pariwisata Halal di Provinsi Riau, selanjutnya untuk mengetahui
Ea&hal ¥ang mempengaruhi dalam Pengembangan kebijakan Wisata Halal oleh
Pinas Pariwisata Provinsi Riau. Penelitian ini berdasarkan Peraturan gubernur
(PERGWB) Riau Tentang Pariwisata Halal tahun 2019 yang digunakan sebagai
mdikator  untuk mewujudkan destinasi Pariwisata Halal yaitu Fasilitas,
Bemberdayaan dan Peran Serta Masyarakat, Pengembangan Investasi Pariwisata
Halal. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang menggambarkan terperinci mengenai Upaya Dinas pariwisata Provinsi Riau
?alam Mewujudkan Pariwisata Halal di Provinsi Riau. Metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian ini mengenai
indikator seperti  Sumber Daya Manusia, Destinasi, Pemasaran, Industri
gariwisata, dan Regulasi. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang
mampu meningkatkan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Saat ini, wisata
Halal (halal tourism) mulai banyak diminati. Hal tersebut seiring dengan
Beningkatan wisatawan muslim dari tahun ke tahun. Pengembangan wisata halal
@‘lulai banyak dilakukan oleh berbagai kota, baik kota dengan mayoritas muslim
maupun nonmuslim. Pembahasan ini akan mengeksplorasi perkembangan wisata
alal din%Provinsi Riau, mengulas konsep,Pengembangan Kebijakan dan prinsip
isata Halal.

Ao

ata K:ani : Upaya, Pengembangan, Pariwisata Halal

:Jaqwns;qemrge
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ABSTRACT
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NePne 0 M. Wira Nugraha

L =

major : Da'wah Management Department

Tittle : The development of a Halal tourism potential policy by the Riau

province Of Tourism office

This research is conducted at the Riau Province Tourism Office. with the
objective of this research is to find out the effort of the Riau provincial tourism
office in realizing “halal tourism” around the province of Riau. Next it is to find
out the things about that influence development of halal tourism policy by the
Riau Province Tourism Office. The indicators are used in this research is the
Governor of Riau regulations regarding halal tourism in 2019, while the indicators
used in this research are facilities, empowerment and community participation,
development of halal tourism investment. This type of research is a qualitative
descriptive research, namely research that describes in detail the efforts of the
Riau Provincial Tourism Office in realizing halal tourism in Riau Province. data
collection methods namely observation, interviews and documentation. The
research results show indicators such as human resources, destinations, marketing,
the tourism industry and regulations. The tourism sector is one of the sectors
capable of increasing employment and economic growth. Currently, halal tourism
is starting to be in great demand, this is in line with the increase in Muslim
tourists from year to year. the development of halal tourism has begun to be
carried out by many cities, both cities with Muslim and non-Muslim majorities.
This discussion will explore the development of halal tourism in Riau province
which reviews the concept, development of policies and principles of halal
tourism

Keywords: Effort, development, Halal tourism
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§ 2 Athamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
o3 . x> : . : . :
‘ga@nla@lya sehingga skripsi dengan judul “Pengembangan Kebijakan Wisata
Eléal oleh Dinas Pariwisata Riau” ini dapat tersusun hingga selesai. Shalawat
(= Q@ (%))

@arangkgikan salam tidak lupa kita hadiahkan kepada Junjungan Alam, Nabi
;E_esar Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan kita dalam berakhlakul
Earimatg.

=  Pénulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
é’ukungan, bimbingan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Ucapan

rimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada

awgdu

yang tercinta dan teristimewa untuk kedua orangtua penulis Ayahanda Fatman
éan Ibunda Masviyatmi Murni atas setiap linangan airmata dalam limpahan do’a
dan tetesan keringat dalam mendukung ananda meraih cita-cita dan
§1enye|esaikan studi perkuliahan ini. Tidak lupa juga untuk saudara-saudara
E;andungyang begitu penulis sayangi,.Semoga semua senantiasa dalam lindungan
éllah S;iNT. Terimakasih untuk seluruh keluarga besarku atas dorongan dan

m - - - - - -
ﬁ‘notlvasw: baik secara moral maupun materi sehingga penulis dapat menyelesaikan
c

éendidiiian S1 ini.

Selain ity, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Reléor Universitas Islam Negeri SultanSyarif Kasim Riau bapak Prof. Dr.
Kth'runnas, M.Ag.

2. Ibu’?mDr. Hj. Helmiati M, Ag selaku wakil rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud Zein,
M.Igd selaku wakil rektor Il, dan Bapak Edi Erwan, S. Pt, M.Se Ph.D selaku
Wa%)il rektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

S DeEpn Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Sya:;r.-\a';f Kasim Riau bapak Dr.Imron Rosidi MA.

oV
4, walgil Dekan I, Il dan 111 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

nery v
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15.

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Dr. Masduki, M.Ag, Dr. Toni Hartono,
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Ketla Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Un&ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau bapak Khairudin,M.Ag.
Sek:uetarls Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Unwersnas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau bapak Muhlasin,M.Pd.I
Perﬁblmblng akademik Bapak Perdamaian.Hsb,, M.Ag vyang telah
memberikan saya arah dan nasehat dal menyelesaikan perkuliahan penulis.
Doé@n pembimbing ibu Nur Alhidayatillah,M.Kom.l yang membimbing saya
dar%awal hingga selesainya skripsi ini dengan rasa tulus dan sabarnya kepada
pendilis, yang telah setia tanpa bosan memberikan motivasi dan bimbingan
kep?éda penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Pipir Romadi yang memberikan saya dukungan penuh,support,arahan
dari awal pembuatan judul hingga akhir skripsi ini selalu memberikan saran
dan masukannya agar lebih baik dan sebagai orang yang berpengaruh dalam
pembuatan skripsi ini

Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada
penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Unigersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
V)

. Kamyawan/l Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sulcfan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan

=
kergudahan dalam administrasi.

: Salacr_n hormat kepada bapak Cecep Iskandar dan bapak Weri Wairi Matana

yan§ telah berkenan membantu dan meluangkan waktu kepada penulis untuk
me\%kukan wawancara penelitian di Dinas Pariwisata Riau.

Teran-teman terbaik dan seperjuangan Mahasiswa-mahasiswi Jurusan
Maziajemen Dakwah angkatan tahun 2018.

Ses%)orang yang selalu memberi support terbaiknya yang memberikan
du@ngan maju kepada penulis, Trisya Yolandika

Saﬁﬁbat-sahabat terbaik Yang saling memotivasi dan membantu disaat

kesﬁ_litan, sebagai alarm disetiap kebaikan, semoga senantiasa menjadi
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partner dalam hal apapun.

Se@.:a pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga semua

IG3)
di9 ¥eH

barffuan baik secara langsung maupun tidak langsung akan menjadi amal

e}

: ibagah dan mendapat pahala yang berlipat ganda di sisi Allah SWT.
Benulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat

a

ag-diynbusw Bue.e|
1Bunpuijq

0N |

ak%ekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis

Buep

gha@pkan kritik dan saran dari berbagai pihak. Akhirnya, semoga skripsi ini
t memberikan manfaat serta berguna bagi penulis pribadi dan juga bagi
bacg’sekalian.Aamiz‘n Yaa Rabbal alamiin

assal(%nu ‘alaikumWarahmatullahiWabarakatuh.

eg. ue§eq
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Rariwisata halal adalah bagian dari industri pariwisata yang menyediakan

. 1= . . .
nan-wisatawan dengan merujuk pada aturan-aturan Islam.! Parawisata halal

egqudnnﬁue
pﬁ] 1Bunpu;

t%dlpe’Funtukkan bagi wisatawan muslim (ramah muslim) tapi tidak menutup

=
ﬁqanf@tannya bagi wisatawan nonmuslim. Sebagai contoh, beberapa hal yang
=]

egu

erlu &?perhatikan dalam pariwisata halal antara lain yaitu hotel yang

@S N

(2
enyedfakan sarana ibadah bagi umat Islam, menyediakan makanan dan
inumaf halal, memiliki fasilitas kolam renang serta spa yang terpisah jadwal

an) egex qgun

0]
au tempatnya untuk pria dan wanita. Begitu juga dengan penyedia jasa

=K

ansporta5| wajib memberikan kemudahan bagi wisatawan muslim dalam

elaksanaan ibadah selama perjalanan, berupa penyediaan tempat sholat di dalam

JmW eslue

esawat, pemberitahuan apabila telah memasuki waktu sholat, penyediaan
akanan dan minuman halal, dan adanya hiburan Islami selama perjalanan.

Pariwisata halal atau istilah lainnya pariwisata berbasis syariah dipahami

4ep ueywrgIe

bagai  produk-produk  kepariwisataan yang  menyediakan layanan

AW

eramalfamahan yang memenuhi persyaratan syar’i. Segmen pasar produk dan
Rsa (ke%ariwisataan) berbasis syariah bukan hanya untuk kaum muslim, namun
gjga nq,'r-musllm Hal ini karena konsumsi produk dan jasa berbasis syariah
Eerefekﬁﬁalk sehat, dan mengangkat gaya hidup. Wisata berbasis syariah telah
%enmptg}(an aktivitas ekonomi hulu-hilir yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
berbasisfgsyariah yang diyakini akan memberi sumbangan pendapatan signifikan,
baik keéﬁda ekonomi dan perilaku masyarakat sekitar maupun negara.?

érganisasi Konferensi Islam (OKI) memberikan definisi Islamic Tourism
sebagai:m:perjalanan wisata yang ditujukan untuk memberikan pelayanan dan
fa5|I|tas~W|sata bagi wisatawan Muslim sesuai dengan kaidah Islam. Adapun

k<

o8

-
! Ahmad Rosyidi Syahid, “Pariwisata Halal: Pengertian, Prinsip dan Prospeknya”, (online),
(https://st@lipariwisata. com/referensi/pariwisata-halal/, diunduh 17 Desember 2021).
5 I@idya Waras Sayekti, Strategi Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia Kajian Vol.
24 No. 3 Séptember 2019 h. 160-161

nery
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g2 |

=0
HI
‘/l‘)Ieberapa istilah yang digunakan selain Islamic Tourism, yaitu Halal Tourism,

S}/q.rlah@Tourlsm Muslim Friendly Tourism.® Namun demikian, pemahaman

8

;’ger@ pariwisata halal di masyarakat Indonesia masih bias. Masyarakat
nesga cenderung melihat wisata halal sama dengan wisata religi. Wisata halal

upaE{an adopsi dari negara-negara non Organisasi Konferensi Islam (OKI)

dnopusuarbuegel!
|6%pu@q

a ménmptakan wisata halal untuk mewadahi kebutuhan beribadah bagi para

S
ep(g]

Ilm’al negara-negara non-OKI, seperti penyediaan tempat ibadah dan restoran

= ueeq

@un

l. 4Bukan suatu yang aneh jika awareness public terhadap terminologi

Bu

a

=

|W|s¥fa halal masih tergolong rendah. Sebab tidak hanya di Indonesia,

[&S ne

(72
alaysig dan Timur Tengah juga belum familiar dengan istilah serta faktor

ey N

.Bembed@ wisata halal dengan pariwisata secara umum. Ada tiga kelompok yang

}

t'ergolonrg dalam wisata religi sebagai derivatif dari wisata sejarah, dan sekilas
srkesan overlapping.
Pengembangan pariwisata halal Indonesia telah dilakukan sejak lima tahun

lu dan merupakan program prioritas Kementerian Pariwisata, akhirnya mampu

eogpw edueggul s

fenunjukkan potensinya sebagai destinasi wisata halal terbaik dunia versi GMTI

w

fGlobal Muslim Travel Index) tahun 2019.° Indonesia sebagai destinasi wisata
Efluslim dunia versi GMTI tentunya memerlukan panduan konkrit terkait
éenyelegggaraan pariwisata halal terutama pelaku industri. Potensi yang dimiliki
E’udonesma diakui menjadi pusat pariwisata halal di dunia karena didukung

%emdahgn alam, budaya dan populasi muslim terbesar di dunia. Penerapan prinsip

c

=
gembanﬁunan pariwisata halal yang bertanggung jawab melalui pemenuhan
D

Eebutukgh dan keinginan wisatawan muslim.® Pariwisata halal merupakan industri
5
[

3 giwaﬁ Ridho Subarkah, “Potensi dan Prospek Wisata Halal Dalam Meningkatkan
Ekonomi<Daerah (Studi Kasus: Nusa Tenggara Barat),” Jurnal Sospol, Vol. 4, No. 2, Juli-
Desembe82018 h. 49-72

Ideallsa Masyrafina dan Christiyaningsih, “Masyarakat Masih Salah Paham Pengertian
Wisata ,_ Halal”, 2019, (online), (https://iwww.republika.co.id/berita/gaya-hidup/
travell|n%ooxlIW459/masyarakat-masih-salah-pahampengertian—wisata-halal), diunduh 18

Desembe&
> Yuli Nurhanisah, “Konsep Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia”dalam
http://ind&hesiabaik.id/motion_grafis/konsep—pengembangan-pariwisata-halal—di-indonesia(diakses
pada tanggal 18 Desember 2021 jam 22.59).

6l)ﬂhang Sutono dkk, Panduan Penyelenggaran Pariwisata Halal (Jakarta: Asisten Deputi
Pengembangan Wisata Budaya Deputi Bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan
Kementegan Pariwisata, 2019), h. 2.
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)

U%M%

Tt

oL
)

ariwisata yang menyediakan layanan kepada wisatawan dengan merujuk pada

éttian-%ran Islam.’
;:,_’1:3; Provinsi Riau sebagai salah satu daerah yang berpenduduk mayoritas
“gu%llmSDari data juni 2021 masyarakat Provinsi Riau yang beragama Islam
ﬁleglcapal 87% atau sekitar 5,6 Juta Jiwa. Hal ini menjadi salah satu faktor
geédukung Riau sebagai destinasi wisata halal di Indonesia. ®

@

Eada Tahun 2019 Riau sudah membuktikan dengan memperoleh prestasi
aik 2 sebagai daerah destinasi wisata halal di Indonesia versi Muslim Travel

deks (MTI) Adanya penilaian destinasi wisata halal ini untuk memberi

in| 5 negg uelbeq
»uv?nun-

semanggt perkembangan pengembangan pariwisata halal di Indonesia semangat

|

%rovmsﬂ?lau dalam pengembangan wisata halal ini sangat luar biasa. Tahun 2018
;Félu Rlaq; berada pada rangking 7, dan di tahun 2019 berada pada ranking 3.°
2 Dalam upaya mewujudkan Riau sebagai salah satu destinasi wisata halal

i Indonesia, Riau senantiasa berbenah dari mulai layanan serta fasilitas

w egdue

fendukung. Di Riau sudah bermunculan hotel hotel berbasis syari’ah dan

e

gembangunan fasilitas ibadah di pusat-pusat kegiatan masyarakat seperti mall,
3

fasar, terminal, serta pengembangan wisata kuliner halal. Hal ini diperkuat
aengan peraturan Gubernur Riau tentang Destinasi Pariwisata. ' Kegiatan

éeparl\/\ﬁrsataan merupakan kegiatan yang bersifat sistem, memiliki ruang lingkup,

A

Eomponen, dan proses tersendiri. Merupakan sistem perdagangan yang bersifat

A

husus, ﬁ;erobjek jasa, dan mendapat dukungan dari sistem lainnya, seperti sistem

ns xe

gosial, b;jdaya lingkungan hidup, sistem religi, dan sistem-sistem lainnya. Bisnis

19

'p'ar|W|s§a adalah aspek kegiatan kepariwisataan yang berorientasi pada
penyediéan jasa pariwisata. Bisnis pariwisata meliputi seluruh kegiatan
penyedj@'an jasa yang dibutuhkan wisatawan. Kegiatan ini meliputi jasa perjalanan

dan tran%portasi, penginapan, jasa boga, rekreasi, dan jasa-jasa lain yang terkait,
»n

:

[ ldnggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangannya (Yogyakarta: STIM

YKPN, 2016) 3.
iva Budy Kusnandar. Sebanyak 87% Penduduk Riau Beragama Islam pada Juni 2021.

Dalam & https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/02/sebanyak-87-penduduk-riau
beragama=fslam-pada-juni-2021

9 7https /iwww.riau.go.id/home/content/2019/04/10/7851-riau-rangking-3-destinasi-wisata-
halal- d| m
10 Beraturan Gubernur Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pariwisata Halal Bab 111 Pasal 5

U
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Di/U\_ 4

nd - Yl
C

eperti jasa informasi, telekomunikasi, penyediaan tempat dan fasilitas untuk

)

o o @eé tar@tertentu penukaran uang, dan jasa hiburan."* Menurut Fatwa DSN MUI
5 0O

§ c;r? gagg d@aksud dengan pariwisata syariah adalah berbagai macam kegiatan wisata

Q Q

%%gag dldﬁkung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,

Q.

% %‘éeggusaha Pemerintah, dan Pemerintah Daerah yang sesuai dengan prinsip

WESET

35 ggyzglah Sedangkan Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang

oS o

& %%ei:ada falam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat

= > &

g% gaﬁa ta&k wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,

® 3 ca

§ g égeﬁa mgéyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan

CERay A=

§;D gang sesual dengan prinsip syariah.’* Konsep wisata Syariah adalah sebuah

3 x

S é%roses ﬁéngmtegrasmn nilai-nilai keisalaman kedalam seluruh aspek kegiatan

=) —

% § grnsata erIal syariat Islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan yang dianut

i% ?u)mat Muslim menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan pariwisata. Wisata

5 ggyarlah mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat Muslim didalam penyajiannya

Soa =

%§ Bwlai dari akomodasi, restaurant, hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu

c o

2 @ kepada norma-norma keisalaman.*®

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
enelitain lebih lanjut terkait pengembangan wisata halal di Riau dengan judul

engenﬂoangan Kebijakan Potensi Wisata Halal oleh Dinas Pariwisata Provinsi

wejsy aje

enegasan Istilah

-Joquins uergeAuraw TBP UKW
QD
c

Uﬁuk menghindari keraguan dan kesalahan pahaman, maka dari itu penulis
membefokan sedikit kejelasan tentang penelitian yang dibahas. Adapun beberapa

" istilah )@ng akan di jelaskan:

Hejng jo

“mﬁa Bagus Wyasa Putra, dkk, Hukum Bisnis Pariwisata, (Bandung: PT. Refika Aditama:
2003), h.17.

12 Fatwa DSN MUI No.108 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
Berdasarln Prinsip Syariah.

13 Kurniawan Gilang Widagdyo, “Analisis Pasar Pariwisata Syariah di Indonesia”, The
Journal ofTauhidinomics, Vol. 1, Nomor. 1, (2015), h.74.
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Pengembangan Kebijakan
%cara umum kebijakan atau policy dipergunakan untuk menunjukan

a-i

e

ef|D jeH

lakig? seseorang aktor misalnya seorang pejabat, suatu kelompok, maupun

uae

aga’tertentu untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
©

|6unpu@_0

g‘

Menurut Monahan dan Hengst seperti yang dikutip oleh Syafaruddin

diynbueggb

a

aBwa kebuakan (policy) kebijakan mengacu kepada cara-cara dari semua bagian

q

eibe
5“@“0'@”

e erlrft'ahan mengarahkan untuk mengelola kegiatan mereka. Dalam hal ini,
jak@ berkenaan dengan gagasan pengaturan organisasi dan merupakan pola

al f)_?ang sama-sama diterima pemerintah atau lembaga sehingga dengan hal

3

w
ereka berusaha mengejar tujuannya. '

3

Bérdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kebijakan merupakan

) eAuey lgum@ nege u

getunjuk dan batasan secara umum yang menjadi arah dari tindakan yang
akukan dan aturan yang harus diikuti oleh para pelaku dan pelaksana kebijakan
éjlkkd h diikuti oleh laku d lak kebijak

ﬁarena sangat penting bagi pengolahan dalam sebuah organisasi serta mengambil

3

geputusan atas perencanaan yang telah dibuat dan disepakati bersama.

é. Wisata Halal

3

§ Pariwisata halal atau istilah lainnya pariwisata berbasis syariah dipahami
gebagai  produk-produk  kepariwisataan yang  menyediakan  layanan

eramalﬁamahan yang memenuhi persyaratan syar’i. Segmen pasar produk dan

AW

Rsa (ke«panwmataan) berbasis syariah bukan hanya untuk kaum muslim, namun

gjga nq,'r-musllm Hal ini karena konsumsi produk dan jasa berbasis syariah
Eerefekﬁﬁalk sehat, dan mengangkat gaya hidup. Wisata berbasis syariah telah
9'rﬁenmptgkan aktivitas ekonomi hulu-hilir yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
berbasmsyarlah yang diyakini akan memberi sumbangan pendapatan S|gn|f|kan

baik keQﬁda ekonomi dan perilaku masyarakat sekitar maupun negara.*

1pAg uejIng jo

“Moeng Muhadjir, Ilmu pendidikan dan Perubahan Sosial. Teori Pendidikan Pelaku
Sosial Krgatif. Yogyakarta: Raka Sarasin, th.2000, h. 15

> BInggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangannya, Yogyakarta: STIM
YKPN, 2816 h. 89-91.
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O/gumusan Masalah

I\/@ruluk pada latar belakang dalam penelitian ini, maka permasalahan yang

o 'x
§k§n d@ahas adalah bagaimana pengembangan kebijakan wisata halal yang
§|I§<uk§?n oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau?

Tit&uangpenelltlan dan Kegunaan Penelitian

%:c;cmdén Penelitian

%% Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan
aeﬁelitigﬁ ini untuk melihat bagaimana pengembangan kebijakan wisata halal

ng dil%kukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau.
Kegl}haan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait
pengembangan kebijakan wisata halal yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Provinsi Riau sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya
ada yang melakukan penelitian yang sama.

N
~

Memperkaya khasanah llmu Manajemen Dakwah, khusunya yang
berhubungan dengan Manajemen Pariwisata khususnya kajian terkait

wisata halal.

911G

3) Sebagai bahan bacaan bagi pembaca, peneliti dan Mahasiswa Prodi
Manajemen Dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

:Jaquuins ueyjngaAusw uep uexwnjuesusw eduey (Ul sin} eAEy woun

=
7_\(1 dTwe[s|

egunaan Praktis

JAIU

1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada para pembaca, peneliti dan pemerintah daerah
lainnya dalam rangka mengembangkan potensi wisata halal di

Indonesia.

N
~

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengkajian dan pembelajran pada Prodi Manajemen Dakwah Fakultas

Dakwah dan Komunikasi.

nery wisey JrreAg uejing jo A3isi
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3) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata

g nI,; g Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

=0

§ g % pada Prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Travelling

% §—’ g Haji, Umrah dan Wisata Agama Fakultas Dakwah dan Komunikasi
o Lanal - - - - - -

‘é g o  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

v B

g2 =

igtemdlika Penulisan

SHe C

22 Entuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah

c =]

Eeﬁelitigﬁ ini maka penulis sendiri menyususn laporan penulisan ini dalam 3 (tiga)

c »

Bal: =

8

AB | 7PENDAHULUAN
gPada bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta
sistematika penulisan.
AB Il : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan
penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian.
AB Ill : METODOLOGI PENELITIAN
“Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
?:waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan
gdata, vailiditas data serta teknik analisis data.
AB I\z-: GAMBARAN UMUM

g:l?ada bab ini penulis mengemukakan mengenai gambaran umum fokus

:Jaquuns ueyIngaAusw Egp ueywnjuesgew edue) iUl sin) egeEy

Eopenelitian yang berkaitan dengan subyek penelitian.
BAB Vé'HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
SPada bab ini penulis mengemukakan hal ini tentang hasil penelitian dan
iEljpembahasan
BAB vg: PENUTUP
EPada bab ini penulis mengemukakan tentang kesimpulan dan saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMP it AN
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BAB |1

g KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
()
=G

|W|§éta Halal

uﬁia e1di9 seH

pBus

Kamakterlstlk Pariwisata Halal
§ecara harfiah pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari

uepun 1Bunp

sukﬁ kata. Kata pertama adalah “pari” yang bermakna berkeliling. Sedangkan

u@un

keEua yakni “wisata” yang memiliki makna perjalanan (Yoety, 2008).

T negr uegeqas dn

)

e |n|s(|:'bar|W|sata sangat beragam dan bermacam-macam. Maknanya tergantung

da Iagar belakang atau perspektif keilmuwan pencetusnya. Pada hakekatnya

eoey Tgum

ariwisafa adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang secara individu
QD
au berkelompok dalam rangka penyegaran kembali pikiran yang jenuh atau

Bl san)

pat pula dengan tujuan mencari kesenangan atau kenikmatan.

Dalam konteks bernegara, di Indonesia definisi pariwisata tertuang pada
ndang-undang No.10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. Undang-undang
rsebut menyebutkan bahwa Pariwisata adalah segala macam aktivitas wisata dan

dukung fasilitas, sarana, serta layanan yang disediakan masyarakat setempat,

uyungieogw edue

sama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. Aturan

ugp

rsebutymenyiratkan bahwa wisata termasuk bagian dari industri. Maka, dalam
V)

MgeAgw

akna 4ang lain pariwisata sebagai industri merupakan segala bentuk usaha

soe

ariwis%a yang berkaitan dalam menghasilkan barang dan/atau jasa untuk
=

butuhan wisatawan.

ZJGC@H

§ementara itu, definisi kepariwisataan adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan pariwisata serta dampak yang ditimbulkan. Misalnya adanya
mterakg antara pelaku perjalanan wisata dengan obyek wisata yang sedang
dikunjuﬁgi. Hal itu terjadi bisa disebabkan oleh banyak faktor yang berkaitan
dengan f&asilitas penunjang wisata, sarana atau infrastruktur yang tersedia, serta
attensi itau kepedulian masyarakat sekitar terhadap objek wisata. Dengan kata
lain kééariwisataan merupakan suatu fenomena yang terjadi akibat adanya
mobilit@ manusia dari rumahnya untuk berlibur (berniat melakukan liburan) ke

tempat iain sampai ia kembali lagi ke rumah. Fenomena tersebut membentuk

nery w
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sistem yang kompleks yang di dalamnya terdapat komponen rangkaian yang

@eialta@ misalnya terkait tempat tinggal, rencana perjalanan, tujuan wisata,

e|l

sarsana ﬁmgga kemudian disebut sistem kepariwisataan (tourism system) (Hidayah,

o
;%. %é §ektor pariwisata memiliki peran penting bagi pembangunan ekonomi
% gegara negara di dunia. Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu
é geégetaﬁuan,semakm memacu  persaingan industri pariwisata. Tuntutan
% gegzpjah@raan dalam hal ini kebutuhan manusia yang semakin lama akan kian
g g]éonmg@t Salah satu kebutuhan tersebut adalah berwisata, meskipun dalam
§ %anyak"kasus berwisata ditengarai merupakan gaya hidup. Namun tak dapat
§ §|pungk?iih manusia modern telah menganggap berwisata adalah bagian dari
% ;E'ebutuhan hidup yang harus terpenuhi dalam satu waktu tertentu (Pratiwi, 2016).
i &i’)/laka menjadi salah satu alternatif untuk pengembangan sektor industri
3 ﬁanWlsata. Oleh karenanya mobilitas manusia dalam rangka berwisata ke suatu
% émpat berpengaruh terhadap mata rantai perekonomian. Kontribusi tersebut kian
8
2 @ gyata tidak hanya pada tingkat internasional, bahkan hingga tingkatan nasional
éan lokal."’
§ Secara sederhana pariwisata dapat dimaknai sebagai aktivitas perjalanan
ge suat%ﬁtempat dalam periode dan untuk tujuan tertentu baik oleh perorangan

aupun? secara berkelompok. Dalam kamus bahasa Indonesia wisata adalah

xzrge/(

Eeglatalg,-perjalanan secara bersama-sama yang bertujuan untuk menghibur diri,

ns

glelepas;, penat, penyegaran kembali (refreshing), menambah wawasan, piknik,
ﬁan Iaﬁ lain. Sementara Koen Meyers mengatakan pariwisata merupakan
keglatar!p perjalanan seseorang untuk mendapatkan kenyamanan, kenikmatan,
kepuaS@, mendapatkan sesuatu, menambah Kkesehatan, berolahraga, hingga
ketenan%an batin, dan lain-lain (Meyers, 2017).

gane juga menambahkan pariwisata adalah aktivitas sementara waktu
perjalar%)n manusia yang dilakukan dengan perencanaan matang untuk

<

o8

-
18 Kurnia Maulidi Noviantoro dkk, Prospek Pariwisata Syariah (Halal Tourism): Sebuah
Tantangafdi Era Revolusi Industri 4.0 Volume 8, Nomor 2, 2020, h. 279-280
" Kurnia Maulidi Noviantoro dkk, Prospek Pariwisata Syariah (Halal Tourism): Sebuah
Tantanga:é'di Era Revolusi Industri 4.0, Volume 8, Nomor 2, 2020. h. 276-277
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10

ngunjungi tempat-tempat tertentu dengan tujuan hanya untuk berlibur atau

Eeéena@-senang (Kane & Tucker, 2004).

§_>§ Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia tersirat bahwa pariwisata
gegmakga sebagai segala aktivitas seseorang yang berkaitan dengan rekreasi,
ﬁe@ncoﬁgan, dengan tujuan menyegarkan kembali pikiran yang penat. Sedangkan

uruiUndang-undang Nomor 10 tahun 2009 terkait Kepariwisataan, wisata

ueggeqas d
n-8uep

ah gegiatan seseorang baik individu ataupun kelompok yang melakukan

=

éjungén pada suatu tempat dan waktu tertentu serta bertujuan untuk berlibur,
=]
éompeéﬁari keunikan daya tariknya, menambah wawasan, dan lainlain (Battour

3 @IN|SS ne,

(7))
Ismail, 2016). Pariwisata adalah segala bentuk aktivitas wisata dengan

efre

ukungan fasilitas, sarana, serta layanan yang disediakan masyarakat setempat,

0]
samacwisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha (Permadi,

exD! g

Aarwini, Retnowati, Negara, & Septiani, 2018)
Pemaknaan pariwisata halal sangat mungkin berbeda bagi masing-masing

dividu. Bisa jadi orang akan berpikir wisata yang berkaitan dengan makanan

eogpw edu

Balal di suatu area wisata, atau juga ada yang mengartikan sebagai wisata yang

w

Rarus disertifikasi halal karena bertentangan dengan syariat Islam. Apapun itu
@alam konteks “tourism”, kata “wisata” sangat identik dengan liburan atau

Berliburgfrefreshing, dan rekreasi. Sedangkan kata “halal” merupakan istilah yang
o)
Eerhubu’ﬁgan erat dengan justifikasi terhadap hukum dalam syariat Islam.

Ll

A

V\&sata halal bermakna industri pariwisata yang diselenggarakan atas dasar
=

—

Ketentugn syariat Islam dan diperuntukkan bagi seluruh pengunjung atau

ns uey)

%isatav@n. Dengan kata lain secara legal pemerintah melarang seluruh stake
holder fgng berkaitan dengan pariwisata melakukan aktivitas bertentangan dengan
norma ;e’?yariat Islam. Misalnya menyediakan fasilitas yang bebas tanpa aturan
contoh: Sdiberi pembatas terpisah antara laki-laki atau perempuan yang non-
muhrimcE:serta menyuguhkan minuman yang mengandung alkohol atau minuman

N -
haram dalam konteks syariat Islam."®
9]

Jprek

8 y¢urnia Maulidi Noviantoro. dkk, Prospek Pariwisata Syariah (Halal Tourism): Sebuah
Tantanga?i di Era Revolusi Industri 4.0, Volume 8, Nomor 2, 2020, h. 283-284
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0ic

Pariwisata halal adalah bagian dari industri pariwisata yang menyediakan
nan@Nisatawan dengan merujuk pada aturan-aturan Islam.'® Parawisata halal

¥BH

;'cllo

dlp@untukkan bagi wisatawan muslim (ramah muslim) tapi tidak menutup

ma e

e

ew Busge|Iqsl

anfSatannya bagi wisatawan nonmuslim. Sebagai contoh, beberapa hal yang

1IBIMpu

edu diperhatikan dalam pariwisata halal antara lain yaitu hotel yang

imabu

yed?akan sarana ibadah bagi umat Islam, menyediakan makanan dan

umafﬁ halal, memiliki fasilitas kolam renang serta spa yang terpisah jadwal

2 uefeqey di
@Bun-BiepEh

tempatnya untuk pria dan wanita. Begitu juga dengan penyedia jasa

Bu

spoﬁfasi wajib memberikan kemudahan bagi wisatawan muslim dalam

a$ ne:

a

>

(7))
laksafiaan ibadah selama perjalanan, berupa penyediaan tempat sholat di dalam

X Toun|

esawat7J pemberitahuan apabila telah memasuki waktu sholat, penyediaan

eoe

akanan dan minuman halal, dan adanya hiburan Islami selama perjalanan.
Pariwisata halal atau istilah lainnya pariwisata berbasis syariah dipahami

bagai  produk-produk  kepariwisataan yang  menyediakan  layanan

w @ue; 1ul s

Beramahtamahan yang memenuhi persyaratan syar’i. Segmen pasar produk dan

ed

fasa (kepariwisataan) berbasis syariah bukan hanya untuk kaum muslim, namun
i',lga non-muslim. Hal ini karena konsumsi produk dan jasa berbasis syariah
Eerefek baik, sehat, dan mengangkat gaya hidup. Wisata berbasis syariah telah
%enmp@kan aktivitas ekonomi hulu-hilir yang berlandaskan pada prinsip-prinsip

A

Eerbasmsyarlah yang diyakini akan memberi sumbangan pendapatan signifikan,

Ue>|1

aik ke;gada ekonomi dan perilaku masyarakat sekitar maupun negara.”

=
Kafian Literatur

:Jloquuns

ﬁ/isata halal menurut M Battour dan M Nazari Ismail dapat didefinisikan

sebagaifrgsemua objek atau tindakan yang diperbolehkan menurut ajaran Islam
2]

untuk dzg'unakan atau dilibati oleh orang muslim dalam industri pariwisata. Secara

sederhafa, wisata halal dapat dikatakan sebagai konsep wisata yang tidak

18l[ns

. "ﬁhmad Rosyidi Syahid, “Pariwisata Halal: Pengertian, Prinsip dan Prospeknya”,
(online), thttps://studipariwisata. com/referensi/pariwisata-halal/, diunduh 27 November 2017).

2 Nldya Waras Sayekti Strategi Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia Kajian Vol.
24 No. 3 §gptember 2019 h.160-161
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e
o

)
‘/lIJIertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam dari segala aspek baik makanan,

g,uguma@ penginapan serta objek wisata.

ewu

segj i gengan namanya, wisata halal dalam menjalankan peranannya tentunya
%é’mpu@/al standar tersendiri yang tentunya memiliki perbedaan dengan standar
5

%/lgata pada umumnya. Menurut Global Muslim Travel Index (GMTI), yang
megupalzan lembaga pemeringkat wisata halal dunia, menjelaskan standar wisata
g o

Badl seBagai berikut:

5¢€ C

§De@nasi ramah keluarga
= Tuﬁan wisata harus ramah keluarga dan anak-anak
Kezg:‘manan bagi wisatwan muslim

Jumafah kedatangan wisatwan muslim yang ramai

La)g:man dan fasilitas ramah bagi muslim (Muslim Friendly)
Makanan terjamin halal

Akses ibadah yang baik dan baik kondisinya

Fasilitas bandara ramah bagi muslim

Akomodasi yang memadai

Ejwrgneogew eduegul sgny eAsey goin|de nege

©

Kesadaran halal dan pemasaran destinasi
. Kemudahan komunikasi
. Jangkauan dan kesadaran kebutuhan wisatawan muslim

V)
. Konektivitas transportasi udara

e

w -
. Persyaratan visa®!

=

onsepzPariwisata dalam Syariah
Fidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan label syariah pada dunia
=]

:1oqpNs

bisnis dg'lndonesia saat ini telah menjadi trend tersendiri. Kebutuhan akan produk-
produk gsyariah merupakan efek dari semakin besarnya tingkat kesadaran
masyar%at, khususnya konsumen pemeluk agama Islam terhadap hukum dan

ketentudh Islam di dalam segi kehidupannya.?

IpAg ueyp

?! Ritrianto, Pengembangan Ekonomi Indonesia Berbasis Wisata Halal Volume 7, Nomor 1,
Juni 2019 74

22 Hanik Fitriyani, “Proyeksi Potensi Pengembangan Pariwisata Perhotelan dengan Konsep
Syariah”,::!\'/luslim Heritage, Vol.3, No.1, Mei 2018. h. 43
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Kepariwisataan berbasis syariah dipahami sebagai produk-produk
rlv\@ataan yang menyediakan layanan keramah-tamahan yang memenuhi

ucp;L

93 ar&;an syar’i. Hal ini berarti, orang yang sedang berwisata, harus memenuhi

uaie

ga
o
BY
rca’ngag-larangan agama seperti; berasik-asik di pantai dan kolam renang (bahkan

=]
Q.

eggan gpasangan yang sah sekalipun), dengan mengenakan pakaian yang tidak

dyabuogrb

Buepun-Buepfn 1

1, ?nakan makan di hotel atau restoran dengan menu hidangan yang
gan’d'ung babi dan alkohol, dan makanan lain yang haram.
Ealam konteks lebih luas, kepariwisataan berbasis syariah mencakup

ala l%i/anan yang bebas alkohol, keuangan islami, makanan berbasis syariah;

@Jmﬁ neje uemeqgsg

(7))
luran TV yang bebas dari acara-acara yang tidak islami; kolam renang terpisah

aki- pe?émpuan) fasilitas peribadatan; transportasi terpisah (laki-perempuan)

eAzey

ng da«pat diakses melalui udara, darat, dan air; hotel yang memenuhi persyaratan

9@1

yariah (keluarga/individu, check in lajang/sendirian), sanitasi yang baik dan

Q&UI

estu

ersih; dan lain sebagainya®.

Dalam tradisi Islam dikenal beberapa istilah yang berhubungan dengan

FgJEOUSLU

rawisata. Diantaranya ialah Siyar , safar , al-siyahah , al-ziyarah , atau al-
hlah . Bahasa Arab kontemporer lebih memilih istilah al-siydhah untuk konsep

isata (tourism). Secara bahasa al-siyahah berarti pergi keman saja dengan motif

ww @p

pa sajan(mutlak tidak mugayyad). al-Qur’an menyebut kata al-siyahah dalam
berapra tempat yaitu surat at-Taubah ayat:2 dan 112.

§umber hukum pariwisata syariah adalah bersumber pada al-Qur’an,

quans uemmqe/(

=
unnahZdan jma’. Di samping itu dalam konteks kekinian dan keindonesiaan,
ar|W|s§a syariah didasarkan juga pada Fatwa DSN MUI No.108/DSN-
UI/X@OlG tentang Pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip

Z gesic]

syariah@'an Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
@alam QS. Al-An’am : 11:

umsgs\auutsqssg;uﬁuaﬂ\@\“ i

“Katal{ﬁnlah: Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana
V)
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” (QS Al-An’am: 11)

D

Z'Unggul Priyadi, “Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan”, Yogyakarta : UPP
STIM TKPN, 2016 h.89.

nery
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0ic

Saking pentingnya melakukan perjalanan di muka bumi ini (melancong)
n@:juan untuk mencari pelajaran dan hikmah, Allah SWT. Mengulani ayat

S ille=3
eglo ggH

a n)@ns sama di surah yang berbeda.

)j;:aj\../' u\SkJ.\S\j‘).’:ulﬁua‘)Y\é\j‘)mdﬁ

o

'\)
|
\

1Bul %

tak(%dah berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana
at o’Fang orang yang berdosa.”(QS An-Naml: 69)

@da ayat pertama, Allah menganjurkan manusia agar melakukan

neje uelfeqasdinf
Gep &

uepun-

geﬁalar@’n di muka bumi ini guna menemukan jawaban dan bukti bahwa orang-

nj

grang y%ng mendustakan kebenaran Tuhan ditimpa azab yang pedih. Pada ayat
Eerikum_ya, Allah menganjurkan manusia untuk melakukan perjalanan guna

e

@enemﬁ(an jawaban dan bukti bahwa hidup orang-orang yang berdosa berakhir

gengan malang. Intinya, melancong atau berwisata memiliki tujuan spiritual yakni

ue)

gntuk meningkatkan keimanan kepada Tuhan dan mengakui kebesarannya.

Dalam kitab Mahasinu At-Ta'wili, Al Qasimi rahimahullah berkata:

%EOUSLU

ereka berjalan dan pergi ke beberapa tempat untuk melihat berbagai

eninggalan sebagai nasehat, pelajaran, dan manfaat lainnya.”

Bjwn

Tidak hanya untuk mencari hikmah kehidupan, berwisata dianjurkan oleh

lam dengan tujuan untuk mengagumi keindahan alm, supaya jiwa menjadi

1ng;a/(ug;:u uep u

LT J .
nang. FVisata dalam Islam adalah sebuah safar atau traveling untuk merenungi

§e|ndah‘§n ciptaan Allah SWT, menikmati keindahan alam untuk menguatkan

S

Eelmangy dan memotivasi diri untuk terud menunaikan kewajiban hidup.
&efreshﬁg sangat diperlukan oleh jiwa agar selalu tumbuh semangat baru®*.
Balam QS. Al-Mulk (67): 15
S5 435 2835 G 155 ustia () 5kath 35 a8 440 s ) 4
“Dialal‘ayang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala
penjurugya dan makanlah sebagian daei rezekinnya. Dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (k%mbali setelah) dibangkitkan.”

) Juiedg

** Hery Sficipto dan Fitria Andayani, Wisata Syariah: Karakter, Potensi, Prospek dan
Tantangr::éya (Grafindo Books Media: Jakarta, 2014) h.49-50.

nery
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Dalam QS Nuh (71): 19-20:
,@m@\wguu@y\eﬁdu

Allfah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu melakukan

m

g] eyd

ala@gn di bumi yang luas ini.”

anpul

e

Ber?ncara mengenai wisata halal, menurut Abdul Kadir Din terdapat 10

ges diyfBusugrHue.

epun 16

15e

qmporﬂ!fn ideal yang harus terdapat pada wisata halal yaitu: (1) Awareness atau

n-

njagyNers ue
~Hue

e ena}an terhadap destinasi wisata yang baik dengan berbagai media promosi;
Atrz@_@tive atau menarik untuk dikunjungi; (3) Accessible atau dapat diakses
engan f:ute yang nyaman; (4) Available atau tersedia destinasi wisata yang aman;

) Affwdable atau dapat dijangkau oleh semua segmen; (6) A range of

A

comnaﬂdatlon atau akomadasi yang disesuaikan dengan karakter wisatawan; (7)

] sim) e

cceptance atau sikap yang ramah dari masyarakat kepada wisatawan; (8) Agency

au agen yang memastikan paket tour berjalan dengan baik; (9) Attentiveness atau

egue)

kap ramah yang diwujudkan dalam bentuk yang atraktif; dan (10) Acoountability

ReoUaW

au akuntabilitas untuk memastikan keselamatan, keamanan, dan tidak ada

%wn

rupsi’®

rodul«z:Produk Pariwisata
Produk pariwisata terdiri dari bermacam-macam unsur yang merupakan
n

1ngaAuagu uep u

Suatu kesatuan yang masing-masing unsur saling terkait. Produk pariwisata adalah

u

gemua aasa pelayanan yang dibutuhkan oleh wisatawan semenjak yang
Eersang@Jtan berangkat meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan
pariwisa‘a yang dipilihnya dan akhirnya kembali ke tempat tinggal semula.

Jenis a%u bentuk produk pariwisata yang dibutuhkan secara langsung oleh
Wisatavén adalah terdiri dari berbagai jasa pelayanan, antara lain sebagai berikut:
a. Jasa érjalanan wisata.

b. Jasa @_'ansportasi wisata.

c. Jasa fEnyediaan akomodasi.

e
=
% Fahadil Amin Al-Hasan, “Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Indonesia (Analisis Fatwa
DSN- Mlﬁ tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)”, Al-

Ahkam Jlgnal IImu Syariah dan Hukum, Vol.2, Nomor 1, Januari-Juni 2017.

nery
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\

. Jasa makanan dan minuman.

sa @ya tarik wisata.

uete|igqe, <

O
Bsa @nyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi.

fa

sa \i\’nsata tirta.

g

Sa mforma5| par|W|sata dan j jasa pramUW|sata

da@kan industri lain yang menghasilkan produk jasa juga dibutuhkan oleh

—guepg@ 16

ta\/\7§n saat melakukan perjalanan wisata, antara lain: toko souvenir, bank,

ka§n uang, rumah sakit, pos dan telekomunikasi, dan usaha perdagangan

Bu%un

§ neg ue@eqas dnoffus 6
3
S

exsng

ujuarVisata Halal dan Pengembangan Wisata Halal Indonesia

m - - - -
Fujuan dari wisata halal bukan semata-mata untuk mencari kesenangan

i SIjn) eupx ynanj

gasmanl saja. Akan tetapi kebahagian segi spiritual juga diperlukan. Dengan
§danya wisata halal, maka kebahagiaan jasmanai dan spiritual akan tercapai.
=
Benurut Hayu Prabowo, tujuan pembentukan wisata halal untuk menjaga tujuan
QO

wisata sesuai syariat. Selain itu, tujuan wisata halal untuk menjaga konservasi

3
&lam, menjaga keimanan wisatawan, dan menjaga tujuan wisata sesuai syariat.

pu

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian RI terus mengembangkan

otensi Wisata halal di Indonesia semenjak event World Halal Tourism Summit

AW ue

V)
HTS¥ tahun 2015. Dengan populasi muslim yang besar, potensi wisata halal

dones{a terbuka lebar. Negara-negara dengan mayoritas penduduk Islam

ns Ze)

=
glenjad%-an wisata halal sebagai tujuan seperti negara — negara Timur Tengah,

19!

I\'/Ialaysﬁ dan Indonesia. Dengan wisata halal, wisatawan akan merasa nyaman
dan terf@ng saat makan, minum dan beribadah. Peluang seperti ini yang
seharusérya dikembangkan oleh Indonesia untuk mendongkrak kunjungan
Wisatav\én mancanegara yang beragama Islam®’ Wisata halal tidak dapat beridiri

sendiri, melainkan harus saling sinergi dari semua pihak yang menjadi bagian dari

ue}

(df a)

<
26 Muljadi dan Andri Warman, Kepariwisataan dan Perjalanan, PT Rajagrafindo Persada ,
Jakarta (2016) h.58.
2 Fitrianto, Pengembangan Ekonomi Indonesia Berbasis Wisata Halal Volume 7, Nomor 1,

Juni 20193 h. 74
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2

P S

keseluruhan industri halal, termasuk sektor finansial dan pembiayaan. Oleh karena
5u,d|pe@ukan kerjasama untuk mendorong pengembangan wisata halal. Dengan

euger’r@angan wisata halal, harapannya dapat mendorong perekonomian

uae|l
e

yaré]kat dan negara agar menjadi lebih baik. Masyarakat akan memperoleh

puia

e

16N

gahasnan dengan berbagai pekerjaan dan penjualan/penyewaan di sekitar

&g dmbuemg 6

at ?leata negara akan memperoleh devisa sebagai pemasukan kekayaan

&mep@

ara. ’T_)engan demikian pertumbuhan ekonomi masyarakat dan negara akan

ebeq

neg u
Buegun

e
akinzmeningkat.

é’engembangan wisata halal harus di dukung oleh semua pihak, pemerintah
n rak%at harus saling bersinergi untuk mengembangkan potensi wisata halal
ang mé'i’npunyal prospek cerah di masa depan. Teknologi saat ini sudah semakin
rkembang Teknologi tidak dapat dilepaskan sebagai faktor kunci

ngembangan wisata halal di Indonesia. Teknologi mempunyai peran yang

epuUl S ekey lgumas

ggju

ngat penting bagi promosi wisata halal di Indonesia. Akses media sosial, sistem

embelian dan transaksi online akan membantu mempermudah wisatawan dalam

oy ¢80

engakses berbagai informasi yang diperlukan.

ebijakan Pengembangan Pariwisata di Indonesia

gaAusw uRp ueywIge

S'emenjak diundangkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
%entang;KepanWlsataan pada tanggal 16 Januari 2009, maka pada prinsipnya
geselurgjan kebijakan penyelenggaraan kepariwisataan di Indonesia harus
&endas@rkan diri pada prinsip dan kaidah yang terdapat pada Undang-Undang
kepariv\Esataan tersebut beserta segenap peraturan perundangan pelaksanaannya.
ada suatu prinsip penting tentang penyelenggaraan kepariwisataan di
Indoneéﬁ yang telah diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 20009,
yaitu bg;;nwa penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan di Indonesia harus
dilakukan berdasarkan pada asas: manfaat, kekeluargaan, adil dan merata,
keseim@ngan, kemandirian, kelestarian, partisipatif, berkelanjutan, demokratis,
kesetarafén, dan kesatuan, yang kesemuanya diwujudkan melalui pelaksanaan

rencanaZpembangunan kepariwisataan dengan memerhatikan keanekaragaman,

nery wis
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C

keunlkan dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk
28

BH
g

i)alam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang

wrﬁueJeuch

UEG eydip

e rmﬁ?sataan,pembangunan kepariwisataan terdapat beberapa komponen seperti

afus
D
mp
Py

[

~+
e1d

dusgrl pariwisata;

@dustri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling

u@.un-ﬁuepg’l 19

aitap dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan

I neg uelbeqgas dj

eﬁutukg\)n wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.
(7))
Destiffasi pariwisata;
Pestinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam

e eluey goun)

0]
tu atag lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata,

asilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat

%Jdueggun S
>
Q@
wn
=
S
Q@

terkait dan melengkapi terwu.iudnya kepariwisataan yang sesuai

Bengan prinsip syariah.?

1) Objek dan Daya Tarik, yang mencakup: daya tarik yang bias berbasis
utama pada kekayaan alam, budaya, maupun buatan/ artifical, seperti
event atau yang sering disebut sebagai minat khusus.

2) Aksebilitas, yang mencakup dukungan sistem transportasi yang meliputi:
:'ijte atau jalan transportasi, fasilitas terminal, bandara, pelabuhan, dan
é'foda transportasi yang lain.

3) Amenitas, yang mencakup fasilitas penunjang dan oendukung wisata yang

:Jaquins ueyingakusu uep ueywnjued

Er;l_eliputi: akomodasi, rumah makan, retail, toko cinderamata, fasilitas
penukaran uang, biro perjalanan, pusat informasi wisata, dan fasilitas
2]

Kkenyamanan lainnya.

1§ jo

ff Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan

=]
Aplikasinya di Indonesia, (Gava Media, Yogyakarta:2013)
<

V)
?;;Fatwa DSN MUI No.108 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
Berdasark&n Prinsip Syariah.

nery wise
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3,

ozl

\

4) Fasilitas pendukung vyaitu Kketersediaan fasilitas

tfan sebagainya.

}

ensur

LU

A

madsaran pariwisata;

N

masyarakat setempat sebagai tuan rumah.*

Euepu("g-ﬁuepun gﬁunpudﬂq ejdin yeH

Destinasi Pariwisata (Supplier)
w

nery ey

Wisatawan (Demand)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey iUl sijn) eAiey yninjas neje aeibeqgas diynbusw Buelejq “|

4, w

1. jenis produk apa yang akan

Disediakan

2. Kualiatas dan kuantitas produk

yang harus disediakan

3. Rationality of price rate

lg\a.ne[sl 3}

tu dan tempat/ target produk

Preferensi dan ekspektasi

Ragam poduk: jenis, jumlah,
harga, dan intensitas pembelian

Mengetahui lokasi produk

penilaian konsumen paska
kunjungan

G ue}Ing jo LJISIdATU(N] D

A

nery wis
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pendukung yang

@gunakan oleh wisatawan, seperti bank, telekomunikasi, pos, rumah sakit,

=5) gelembagaan yaitu terkait dengan keberadaan dan peran masing-masing

dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata termasuk

- Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia, (Gava Media, Yogyakarta:2013), h.159-160.
V)
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1t

b
C

)

. Kelembagaan kepariwisataan®'.
r ©

c_,; g;eberadaan suatu organisasi yang bergerak dibidang kepariwisataan pada
T
@,yata;fnnya dapat berada di tingkat masyarakat, swasta/ industri atau bisnis,

D

egjpuﬁ’dl tingkat pemerintah dalam rangka untuk mempermudah pengelolan dan

—

Q
pergepat pencapaian tujuan pembangunan kepariwisataan itu sendiri.

ng@n yang dimaksud dengan kelembagaan dalam pengertian ini lebih

=
&m
[
=
effa
=
. Q

eg}gacE pada keseluruhan regulasi yang mengatur tata kelola kepariwisataan tadi,
Q.
2

1e opibages dynbumw Brele|q |

= o
g dapat terdiri dari peraturan dan pelaksanaannya®
c

w
Sumbﬂgr Daya Manusia

e
6a

P
'ndang—Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
enyatakan sumber daya manusia di bidang pariwisata adalah “sumber daya

anusia yang terlibat dalam berbagai macam kegiatan wisata dan didukung

wedug) IUSsINy efiey ypun|as

erbagai fasilitas serta layanan yang tersedia oleh masyarakat, pengusaha,

emerintah, dan pemerintah daerah”. Sumber daya manusia yang mendukung

ubua

}

Regiatan wisata, (berwujud dan tidak berwujud) bertujuan memenuhi kebutuhan

e

dan mewujudkan terciptanya kepuasan kelestarian lingkungan wisata. Sumber

e

éaya manusia di bidang pariwisata terdiri dari:
w»

S
1) Sumber daya manusia yang berada di lembaga pemerintahan:
ﬁqenghasilkan kebijakan/peraturan dalam pembangunan pariwisata

2) gumber daya manusia yang berada di lembaga pendidikan namun belum

:1laquins ueyingaAus

ﬁrlibat langsung usaha pariwisata terdiri: maajemen/karyawan pendidik
één anak didik (mahasiswa).

3) éUmber daya manusia yang terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata
Bihak yang berperan menghasilkan produk dan jasa bigi wisatawan dalam
!cinegiatan usaha formal.

-
oY)

=y

Sﬂ'ﬁhat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.

V)
2 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia, Yogyakarta , Gava Media ( 2013 ) h.197-198.
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\

4) Pengelola usaha pariwisata, meliputi: pengusaha sektor formal usaha

%riwisata yang mengelola berbagai usaha pariwisata.

O %eH

85) Pekerja/karyawan usaha pariwisata yang bernaung dibawah satu usaha

gariwisata lembaga formal.

un 1Bunpuijiqg e

Q
Sumber daya manusia sangatlah berpengaruh dalam pencapaian tujuan

as diynbusw Bueseq 'L

ﬁwisétx'a syariah. Hampir setiap tahap dan elemen pariwisata memerlukan

5

16

%J;g\berc_aaya manusia untuk menggerakkannya. Faktor sumber daya manusia
%a(%at ﬁenentukan eksistensi pariwisata. Sebagai salah satu industri jasa, sikap
dan keﬁaampuan staff akan berdampak krusial terhadap bagaimana pelayanan
Eariwiséza diberikan kepada wisatawan yang secara langsung akan berdampak
Eada keg'yamana, kepuasan dan kesan atas kegiatan wisata yang dilakukan.*

% Regulasi

Regulasi merupakan suatu usaha dari instansi (misalnya pemerintah) yang

@w edu

lah diberi wewenang atau otoritas untuk mengatur aktivitas tertentu yang berada

lam wilayah yuridiksinya. Hal ini berarti pemerintah memberlakukan aturan

rgxeo

rtentu yang mendikte aktivitas pihak lain. Regulasi merupakan alat bagi

uBp UgHW

emerintah dalam menjamin stakeholder pariwisata tetap berperilaku dalam

Ausu

oridor ukebijakan pariwisata yang telah ditetapkan * . Regulasi yang telah

rge

o)
merirfah keluarkan yaitu dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
entangufKepariWisataan dan Fatwa DSN MUI No.108 Tentang Penyelenggaraan
=
ariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.

-Joquons &)

PIING JO A3ISIdATU()

5 ggdarmayanti, Membangun & Mengembangkan Kebudayaan & Industri Pariwisata, (PT
Refika Adjtama, Bandung:2014), h.40-41.

¥ EGde Pitana, I Ketut Surya Diarta, “Pengantar Ilmu Pariwisata”, Andi, Yogyakarta,
2009. h.72;

% %bid, h.118.
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(1)

Bl
¥ Kajian Terdahulu

T VSAS NIN

ny

Brovinsi'Riau dalam Mewujudkan Pariwisata Halal di Kota Pekanbaru. Jenis
éeneliti%_w yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
gualitati% Djam’an Satoridan Aan Komariah ( Metodologi Penelitian Kualitatif,
2011:253' Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
menggq%,akan situasi social tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara
benar, Eé:bentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis

data yaflg relevan diperoleh dari situasi alamiah. Jenis penelitian ini adalah

Eg 5§ D%am penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

§ § §e§bliti§h terdahulu yang memiliki relevansinya dengan judul ini. Adapun
«Q

% ;5; -Eeé’eliti% yang hampir menjadi kajian terdahulu diantaranya:
o o

‘g % ‘Eegamap Skripsi ini ditulis oleh Fajar Peunoh Daly yang berjudul Pengaruh
) ST

5 3 %/@ata iﬂalal Terhadap Kepuasan Wisatawan Berkunjung Ke Kota Banda

5 @ o9 =is

§£ %ﬁ@h. Pgnelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Metode kuantitatif adalah

0 = 3 C

%% glegodeipenelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

§D§ geﬁandéékan pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada

§§ éopulasg;' atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument

< =

%% %eneliti@h, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis

o 2 ot W)

g% gang telahditetapkan.(Sugiyono, 2012: 4). Skripsi ini membahas tentang

%i gi)agaimana pengaruh wisata halal terhadap kepuasan wisatawan dan juga

§ 5 ﬁagaimana kepuasan wisatawan yang berkunjung di Kota Banda Aceh. Dan dari

® & 3

= 5 Basil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Adanya pengaruh wisata halal

i) )

g S @ ferhadap kepuasan wisatawan berkunjung ke kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan
: 3

g flengan sejumlah penilaian yang diberikan wisatawan (responden) yang pernah

g; Eflelakukan kunjungan ke Kota Banda Aceh pada tahun 2018. *

2 ® Kedua, Skripsi ini ditulis oleh Reki Alendra Upaya Dinas Pariwisata

=

S

Q

2

>

8

b

N

-

c

2z

(2]

@

&

X

-

penelitié'—n dekskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui Upaya Dinas

Pariwisgfa Mewujudkan Pariwisata halal di Kota Pekanbaru. Skripsi ini
V)

-

i

=

*® Fajar Peunoh Daly,Pengaruh Wisata Halal Terhadap Kepuasan Wisatawan Berkunjung
Ke Kota Banda Aceh, skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,Jurusan Ekonomi Syariah,UIN
AR-RANIRY Banda Aceh 2019
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mbahas tentang bagaimana mengetahui upaya Dinas Pariwisata Provinsi Riau
m r@ewuludkan wisata halal di Kota Pekanbaru dan untuk mengetahui faktor

I!Cg—l-
12 BH

a m@pghambat Dinas Pariwisata Riau dalam mewujudkan wisata halal di Kota

nbé}u 87,

—

&

pbusle
E’Q e

Be

o1

thiga Skripsi ini di tulis olen Afifah Harashta Potensi Pengembangan

uo;e’pun 1Bunpu

iwisata Halal (Halal Tourism) di Pekanbaru . Adapun jenis penelitian ini

uruESuglyono (2005:11) adalah Penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis

plg\-ﬁ

soeje gelbeges dinbusa

eﬁelltI@Q yang menggambarkan suatu keadaan atau penelitian yang dilakukan

m|o

ntuk rgengetahw nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
embu&% perbandingan atau hubungan antara variabel satu dengan lainnya.

kripsi E:i'ni menjelaskan tentang bagaimana mengetahui faktor internal dan

uvsunw/bg yn

ksternal pengembangan pariwisata halal di Kota Pekanbaru studi kasus pada

el !

ampung Bandar Senapelan dan untuk mengetahui potensi pengembangan
ariwisata halal di Kota Pekanbaru pada Kampung Bandar Senapelan dengan

ow ed

enggunakan metode balance scorecard. Berdasarkan hasil analisis potensi

nuEpu

gengembangan pariwisata halal di Kota Pekanbaru pada Kampung Bandar
%enapelan ini menggunakan metode balanced scorecard, terdapat beberapa
S

Eotensi yang perlu dimaksimalkan dan harus di kerjakan dengan serius oleh
3 o

E}emerirgah Kota Pekanbaru bersama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota nganbaru diantaranya mengoptimalkan preferensi wisatawan terhadap
glencanag_penerapan wisata halal di Kampung Bandar Senapelan yang lebih
aipenga@hi oleh faktor daya tarik wisata, kemudahan memperoleh makanan halal,
pramUV\ESata, fasilitas, dan promosi.Dan perlu meningkatkan potensi alam dan
atraksi gudaya, perbaikan fasilitas wisata halal, serta promosi wisata halal yang
diharpkgn nantinya mampu meningkatan perekonomian masyarakat sekitar dan
juga meCEingkatkan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata Kota Pekanbaru®

-
oY)

o |

37@’??eki Alendra,Upaya Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam Mewujudkan Pariwisata
Halal difKota Pekanbaru, skripsi, Fakultas Ekonomi Dan IImu Sosial, Jurusan Administrasi
Negara, BN Sulthan Syarif Kasim Riau 2020.

¥ Znfifah Harashta, Potensi Pengembangan Pariwisata Halal (Halal Tourism) di
Pekanba@ skripsi, Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial, Jurusan Administrasi Negara,UIN Sulthan
Syarif Kaglm Riau 2020.
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Dari berbagai penelitian di atas, yang membedakan dengan penelitian ini
ah @)kus dan letak lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, penulis lebih

Cg_L
BH

5 0O

i’neglgar@kan kepada pengembangan kebijakan-kebijakan potensi wisata halal
%aé’g difakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam upaya mewujudkan
‘éléu seﬁégal daerah destinasi Wisata Halal di Indonesia.

v B

82 =

‘E(@iél n’l"eorl

2 § anrence M. Friedman mengemukakan bahwa efektif dan berhasil
mdgknyg’ penegakan hukum tergantung tiga unsur system hukum, yakni struktur

s,

kum E’g‘structure of law), substansi hukum (substance of the law) dan budaya

Se

ukum Hlegal culture). Struktur hukum menyangkut aparat penegak hukum,
Q0
bstansi hukum, meliputi perangkat perundangundangan dan budaya hukum

e

erupakan hukum yang hidup (living law) yang dianut dalam suatu masyarakat.
Ketiga komponen ini mendukung berjalannya system hukum disuatu

egara. Secara realistas social, keberadaan system hukum yang terdapat dalam

asyarkat mengalami perubahan-perubahan sebagai akibat pengaruh, apa yang

sebut dengan modernisasi atau globalisasi baik itu secara evolusi maupun

p ujwrmgieogaw eduepul s

eevolusi.® Di Indonesia berbicara struktur hukum maka hal ini merujuk pada
struktur¥institusi-institusi penegakan hukum, seperti kepolisisan, kejaksaan, dan
S )

éengad@n. Aspek lain dari system hukum adalah substansinya*’. Yang dimaksud
gengan §usbtansinya adalah aturan, norma, dan pola perilaku nyata manusia yang
Eerada &alam system itu. Jadi substansi hukum menyangkut peraturan perundang-
ﬁndang@ yang berlaku yang memiliki kekuatan yang mengikat dan menjadi
pedomafa bagi aparat penegak hukum. Kultur hukum menyangkut budaya hukum
yang r:éérupakan sikap manusia (termasuk budaya hukum aparat penegak
hukumr%(a) terhadap hukum dan system hukum. Sebaik apapun

genataan struktur hukum untuk menjalankan aturan hukum yang

ditetaplgan dan sebaik apapun kualitas substansi hukum yang dibuat tanpa

jpredg

Saifullah, Refleksi Sosiologi Hukum, (Bandung:Refika Aditama, 2007). h.26
‘Ahmad Ali, Keterpurukan Hukum di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). h. 8
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idukung budaya hukum oleh orang-orang yang terlibt dalam system dan
yara@at maka penegakan hukum tidak akan berjalan secara efektif.

lle=]}
BH

ﬁgmugﬁta eydio

gglukum sebagai alat untuk mengubah masyarakat atau rekayasa social
jd

ar.buele

Iaﬁ] hanya merupakan ide-ide yang ingin diwujudkan oleh hukum itu. Untuk
amm tercapainya fungsi hukum sebagai rekayasa masyarakat kearah yang

ba&k maka bukan hanya dibutuhkan ketersediaan hukum dalam arti kaidah

@uep@ I

pef"ﬁturan melainkan juga adanya jaminan atas perwujudan kaidah hukum

but2<e dalam praktek hukum, atau dengan kata lain, jaminan akan adanya

negg uebeqey diyapus
%gun

=]
@
en

s

ega@n hukum (Iw enforcement) yang baik*:. Jadi bekerjanya hukum bukan
nya %erupakan fungsi perundang-undangannya belaka, melainkan birokrasi
elaksaﬁ%lannya

?flngkat efektivitas hukum juga dutentukan oleh seberapa tinggi tingkat

Ul siiny eioey gun

patuhan masyarakat terhadap aturan hukum yang telah dibuat. Menurut

chmad ali jika suatu aturan hukum dapat ditaati oleh sebagian besar masyarakat

w gslue

$ang menjadi sasaran ketaatannnya, maka dapat diartikan bahwa aturan tersebut
8

gfektif. Unsur-unsur tersebut menurut Lawrence M. Friedman sebagai faktor
é’enentu apakah suatu system hukum dapat berjalan dengan baik atau tidak*.
§oerjono Soekanto, mengatakan ketiga komponen ini merupakan bagian factor-
éktor penegakan hukum yang tidak bisa diabaikan karena jika diabaikan akan

g‘lenyeb&'bkan tidak tercapainya penegakan hukum yang diharapkan.

cn

[

»

=
erangka Berfikir
P(§1elitian ini membahas mengenai Pengembangan Kebijakan Wisata Halal

-A3gINS uei}

oleh Di§as Pariwisata Provinsi Riau yang berfokus pada bagaimana kebijakan
yang dﬁékukan olen Dinas Pariwisata Riau berpotensi dalam pengembangan
wisata Ralal. Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat
digambgckan melalui kerangka pikir sebagai pondasi inti serta mempermudah

pembac§ dalam memahami isi penelitian. Adapun kerangka pikir dalam penelitian

Jrredg

‘%Munlr Fuady, Aliran Hukum Kritis: Paradigma Ketidakberdayaan Hukum, (Bandung:
PT. Cltraa\dltya Bakti, 2003). h.40
‘Ibid, h.9
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engembangan Kebijakan Wisata Halal oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau
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@Hak cipta milik U ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
5 2
HEk Cipta Dilindungi Undang-U{ &
1%Dilarang mengutip sebagian uruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sumber Data
v}
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu :

S &
Btgsal
BAB Il
vy ok 2 METODOLOGI PENELITIAN
s ox Ep
00Oy .-
oAs demis P&nelitian
a2 ®
%’%% §—’ genelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan
o ~— -y - - - - - -y . -
% %‘éa@m penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan
DS
35 T;qfngxk %enggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
o S 9T o —
S § <§ei:)agagfenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
x =35 € = . ] . . o
S 5.(: geﬁeliti@, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,
S cg
§§'l§a?aktef—? sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun
=3 = %)
3 2 fenomenm tertentu.®
5 0 x
B %Vaktu Han Tempat Penelitian
=) — ok O
g § = Waktu penelitian berlangsung enam bulan dimulai dari bulan desember
i% 2021. Adapun penelitian ini akan dilakukan di Dinas Pariwisata Provinsi Riau
5 g‘ §ang berlokasi di Jalan Simpangtiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
Sia =S
5
Y
S

Data Primer yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari
sumber pertamanya. Terkait dengan penulisan ini, data primer didapatkan
denggn wawancara langsung kepada para informan penulisan.

DataiiSekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengémpul data, misalnya melalui informasi dari instansi terkait, buku-buku,

medig-media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan permasalahan

:Jaquuns uexjreAus uep ugyw

peneﬁtian ini.
Informén Penelitian

Eiforman penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek
penelitiaq sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.*

AdapunQang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :
~

jureAg u

e
+ ?@_urhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), 68.
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , 76.

=]

"yejesew njens uenefur} neje ynuy uesinu@d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinu
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0ic

Bapak Weri Wairi Matana selaku Sub.Koordinator Usaha Jasa Pariwisata
B@ang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dinas Pariwisata Provinsi
Riau.
B§oak Cecep Iskandar,S.Hut,MIP selaku Adytama Kepariwisataan dan
Ekonomi Kreatif Ahli muda Sub.Koordinator Substansi Pengkajian dan
Pg_wgembangan Destinasi Pariwisata Dinas Pariwisata Provinsi Riau.

=

(=

nikPengumpulan Data

neyg ueibeqgas diynbuaw Buesejq *|

DaéJ adalah bahan informasi untuk proses berpikir gamblang (eksplisit)

(7))
mungkinan-kemungkinan pemecahan, persoalan, atau keterangan sementara

ey} gEun|os

yang SLﬂah disusun harus diuji melalui pengumpulan data yang sudah relevan
gtau ada:kaltannya Ada beberapa macam teknik dalam pengumpulan data, dalam
éenulisan ini teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:*®

B Observasi

S Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.

w

e

Rara ilmuwan hnaya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia

w

Kenyataan yang diperoleh melalui observasi. % Observasi merupakan teknik
Eengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
%dang erlangsung. Pengumpulan data observasi mempunyai ciri yang spesifik
Eila dib;indingkan dengan teknik yang lain. Karena observasi tidak terbatas pada
grang sgbagai respondennya tapi bisa juga objek-objek alam yang lain.*’Dalam
gal ini, peneliti akan melakukan observasi langsung, mengamati guna memperoleh
ﬁata seo@a real yang ada dilapangan.
2. Waanncara

éécara sederhana, wawancara diartikan sebagai seni menantakan sesuatu

dengan alat pertanyaan yang benar.*® Wawancara atau Interview adalah sebuah

Ag uejng

45/3”)/ Pongtiku, DKk, Metode Penulisan Kualitatif Saja, 99
Suglyono Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 64.
Hori Barlian, Metodologi Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif, 54

485%sep Saeful Muhtadi, Agus Ahmad Syafei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:
Pustaka Sgtia, 2003), 161.

nery
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=

ercakapan langsung (face to face) antara peneliti dan informan, dalam proses

K=]

emﬁeroleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.*®
Balam penelitian ini, proses interview (wawancara) dilakukan untuk

end’apatkan data dari informan tentang pengembangan kebijakan potensi

pua e3di0 8H

|saba halal oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau. Peneliti akan mengajukan

ert _yaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan tersebut.

peﬂlﬁ

okﬁfmentasa

-6"»:

EDokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

oHuepun

eru& catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
(7))

agenga dan sebagainya. *0 peneliti akan mengumpulkan dokumentasi terkait

angMapat digunakan menjawab dari pertanyaan penelitian terkait kebijakan

'O‘<

QO
otemsi wisata halal oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau.

aliditas Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
eousw edue) 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueSG’eqas diynbusw Bueseq ‘|

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uBilijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinbuad ‘e

gan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dintakan valid
3
gpabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
Q ST . ... 51
gesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

gelanjutnya untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif,
gunakran uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode.

rlangufaa dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode dan teori. Dalam

ns u{zwga/(uaw

genelltl;-m ini, untuk menguji keabsahan penelitian menggunakan Triangulasi

19

metodegyang dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metodefopengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode
wawané’ra sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai
dengan &informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat

dokumentasi yang ada.>
»

=

49@. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), 119.

¥ Byharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 231.

> 2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 119.

5234 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilrgu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 257.
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Triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber diperiksa
a@tara data wawancara dengan data pengamatan dan dokumen yang terkait

a2l
eglo >§H

e niokus dan subjek penulisan. **Demikian pula dilakukan pemeriksaan data

ma

a

@ buae

|6%pu

ber%agal informan. dan Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan

tlmetode yang dilakukan penulis pada saat melakukan penulisan,

&

gungpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang

liti aépat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi

gun-ﬁxep

dld@(atl dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut

neg: uedieqey dyapue

Bu

dan& yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran

ng ha@tial.
Tujuan menggunakan metode triangulasi, pertama adalah menggabungkan

a

>

s

gu eliey \gsun

QD
a metode dalam satu penulisan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik apabila

bandmgkan dengan menggunakan satu metode saja dalam suatu penulisan.

aduegun S

riangulasi lebih banyak menggunakan metode alam level mikro, seperti

agaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis data

ol «r>00]

kaligus dalam sebuah penulisan, termasuk menggunakan informan sebagai alat

i keabsahan dan analisis hasil penulisan. Asumsinya bahwa informasi yang

«Bp yjuirgyie

peroleh penulis melalui pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan
terwem atau menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan
formafsl yang telah diperoleh dengan kedua metode tersebut. Kedua, tujuannya

FeimRARW

lah n;embandmgkan informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari

=
rbagat-pihak, agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga

cgms

319

encegﬁw bahaya-bahaya subjek tif.>*

'fgeknlk ini adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-
perbeda%h konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data
tentang%erbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata
lain baﬁwa pihak penulis dapat melakukan ‘“check and recheck” temuan-
temuama/a dengan cara membandingkan. Sedangkan manfaat menggunakan

triangulési adalah meningkatkan kepercayaan penulisan, menciptakan cara-cara

=
53é&lim dan Syahrum, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012),
1

> HVarul Walidin, Dkk, Metodologi Penulisan Kualitatif & Grounded Theory, 140
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—‘/i%ovatif memahami fenomena, mengungkap temuan unik, menantang atau
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@@gin?grasikan teori dan memberi pemahaman yang lebih jelas tentang

alal™
e :'ng@ untuk menguji validitas penulisan ini maka penulis menggunakan alat

o]

el
1

e

uaanbu

Buepuq) 16UPpU

riangulasi, antara lain:

Lo

. riar?gulasi Sumber Data (Data Triangulation)

qas d

- ﬁc"'riangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
=
eﬁaluiierbagai metode dan sumber perolehan data.®® Teknik triangulasi sumber
=]
«Q

apat nﬁnggunakan satu jenis sumber data misalnya informan, tetapi beberapa
(7))

formafi atau narasumber yang digunakan perlu diusahakan posisinya dari

Y GEuN|E negg uelbe

elomp@dk atau tingkatan yang berbeda-beda. Teknik triangulasi sumber dapat

efse

§u|a diI&(ukan dengan menggali informasi dari sumber-sumber data yang berbeda
%nisnya. Model

Benulisan triangulasi data yang mengarahkan penulis dalam mengambil data harus
§1enggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. Artinya data yang sama
étau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari beberapa sumber
éata yang berbeda. Oleh karena itu triangulasi data sering pula disebut sebagai
&iangulasi sumber.

B. Triafgulasi Antar-Penulis (Investigator Triangulation)

%riangulasi antar-penulis dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari

tu oréfng dalam pengumpulan dan analisis data. Pelibatan beberapa penulis
=

=~

gerbedaz-dalam proses analisis. Teknik ini diakui memperkaya pengetahuan

ns gemnqe/(

19

mengeng_i informasi yang digali dari subjek penulisan.>’
C. Triar?fgulasi Metode (Methodological Triangulation)

é’riangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data deﬁ’gan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penulisan kualitatif
penulis gmenggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk
mempeéleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai

inform%i tertentu, penulis bisa menggunakan metode wawancara bebas dan

=2
> ¥arul Walidin, Dkk, Metodologi Penulisan Kualitatif & Grounded Theory, 141
% 3\_/aru| Walidin, Dkk, Metodologi Penulisan Kualitatif & Grounded Theory, 142
*" §Varul Walidin, Dkk, Metodologi Penulisan Kualitatif & Grounded Theory, 143
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wancara terstruktur. Atau penulis menggunakan wawancara dan observasi atau

o E}aﬁgam%an untuk mengecek kebenarannya.
f;Dj §.§'ria@§gulasi Teori (Theoritical Triangulation)
%% g—’ gasil akhir penulisan kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau
gﬁje‘gis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif
§ %&;I yagﬂg televan untuk menghindari bisa individual penulis atas temuan atau
%geémp@an yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan
gg galar@n pemahaman asalkan penulis mampu menggali pengetahuan teoritik
§ égecara rg’endalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. *®

.%*eknikg%\nalisis Data

= Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

ul si

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
§ehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
érang lain.*® Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah
érkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun
giecara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data
fersebut.®

émalisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penulisan kualitatif

rmaAusw

dak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Penulis terjun ke

pangan; mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari
=
-

fenomepa yang ada di lapangan. Penulis dihadapkan kepada data yang diperoleh
D

ns ge

dari Iagangan. Dari data tersebut, penulis harus menganalisis sehingga
menemékan makna yang kemudian makna itulah menjadi hasil penulisan. Dari
beberaé’ definisi dan tujuan penulisan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
data kuaaitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penulisan dengan

cara me§gumpu|kan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.®*

pAg ue

o
%8 Warul Walidin, Dkk, Metodologi Penulisan Kualitatif & Grounded Theory, 144
> 8ligiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 88.
%0 Buharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 59.
81 8andu Siyoto, Dasar Metodologi Penulisan, 121
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)
‘/quoses analisis data dilakukan melalui tahapan, antara lain: reduksi data, penyajian

o g}agl dlﬁlay data dan kesimpulan atau Verifikasi. Untuk lebih jelasnya, penulis
g gkgn méhjelaskan proses analisis, sebagali berikut: °
§edtﬂ<5| Data

E?Iereduk5| data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

qag dynbuskrbu

-mepg1 1Bunpu

fokggskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang

a

ede

B u
BugBun

g ti@ék perlu. Proses reduksi data ini dilakukan oleh penulis secara terus

erus>saat melakukan penulisan untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari

—*
85}

a yag’g diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari

&z Ne

duksi%jata ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama
enggaﬁ@n data di lapangan.
Penyajlan data

} Ul Shay ey gpun|

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi

iue

" Bemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan

enyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan

rieoTpL

anya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang
peroleh selama proses penulisan kualitatif bisaanya berbentuk naratif, sehingga
emerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan

ntuk qapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari

V(=111

ambara:n keseluruhan. ®

Kesng;rpulan atau verifikasi

qUINS LBy

Kesmpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data.

poitc]

ada b@ian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah
diperolejp. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpﬁ-lkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan
kesimplﬁan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan
dari suﬁuiek penulisan dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep

=
dasar dalam penulisan tersebut.

) Juiedg

% @_andu Siyoto, Dasar Metodologi Penulisan, 122
83 8andu Siyoto, Dasar Metodologi Penulisan, 123
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% o Ql)' GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
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FegpatPenelitian

-

«Q

é"‘zTergpat Pelaksanaan Penelitian dilaksanakan di Dinas pariwisata Provinsi

@léu, Ja1%1n Jend. Sudirman Komplek Bandar Seni Ali Haji.

‘§‘ e [

Brofil Dinas Pariwisata Provinsi Riau

ce I

(72

3 Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 tahun 2016, pada

c =

%hun 2017, Dinas Pariwisata Provinsi Riau pada awalnya bernama Dinas
Py

Earlwisa;a dan Ekonomi Kretaif Provinsi Riau. Sesuai dengan perkembangan

c c

g(entang penataan organisasi Pemerintah Daerah maka disusun Peraturan Gubernur

Riau Nomor 85 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

ured

ungsi, serta Tata Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Riau.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No.18 tahun 2019, pariwisata
erupakan salah satu aspek pembangunan di bidang ekonomi yang marnpu

empercepat perkembangan perekonomian daerah dalam Kesejahteraan

U UBP UEJWNJUBOUD

asyarakat sehingga perlu didukung oleh pemangku kepentingan Industri

o)
riwisata, baik pemerintah, Majelis Ulama Indonesia, Swasta dan seluruh elemen

xzrge/(u

B]asyar%at bekerjasama untuk mengembangkan usaha pariwisata Halal, bahwa

Riau se;bagal salah satu destinasi wisata di Indonesia, maka setiap pemangku

oq

Repenn@an industri pariwisata harus menyiapkan sarana pariwisata yang
memenﬁu Pariwisata Halal berupa konsep yang mengintegrasikan nilai-nilai
syariah 5e dalam kegiatan pariwisata dan penyediaan fasilitas dan pelayanan yang

sesuai déngan ketentuan syariah.®

N
=t

Struktur Organisasi Tempat Penelitian

wn
Strgktur Organisasi Dinas Pariwisata Parovinsi Riau dapat dilihat pada bagan
berikut:=

[S[e3]

o
B
[845)1

eraturan Gubernur Riau No.18 tahun 2019 tentang pariwisata halal

nery
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Struktur

Dinas Pariwisata Riau mengenai

dari

4.1 Dokumentasi
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UIN SUSKA RIAU
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Dgkumentasi dari Dinas Pariwisata Riau,3 oktober 2022

im Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Y Visi dan Misi Dinas Pariwisata Provinsi Riau
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c28a Mengembangkan Daerah Tujuan Wisata Yang Berdaya Saing Dan
S0 L e
5 § 2 § Berkelanjutan Yang Didukung Oleh Kebudayaan Melayu Sebagai
x @ =]
('é g g» ©  Kekayaan Dan Kearifan Lokal;
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g § s 2. I\genlngkatkan Kualitas Sember Daya Manusia Pariwisata;
o x
g gs 3. Meningkatkan Peran Dan Kerjasama Stakeholder;
S 20 a
=8 %’ 4. Melaksanakan Pengembangan Sapta Pesona Dan Wisata Syariah.
T35
= %

ugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Provinsi Riau

‘nery exysn

‘yejesew niens uenelfui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘u

epala Dinas

1) Kepala Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Gubernur
melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
&an Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah Provinsi pada
gidang Pariwisata.

2) glntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Kepala Dinas

:19quIns UBM3INGaAUS UBP UBMERIUBOUSLY

ﬁenyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan,
éelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi dan
éelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas

&an fungsi pada Dinas Pariwisata.”
wn

=
Sekretaris
=
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N
1) “Sekretaris mempunyai tugas menyelenggarakan Perencanaan Program,
geuangan dan Perlengkapan, Kepegawaian dan Umum meliputi

jo¥)

w
® Pokumentasi dari Dinas Pariwisata Riau,3 oktober 2022
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ketatausahaan, pengelolaan data dan informasi, organisasi ketatalaksanaan,

ﬁ;%humasan, hukum, evaluasi dan pelaporan, serta koordinasi pelaksanaan

ftigas Dinas Pariwisata.

gl.ntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Sekretaris

menyelenggarakan fungsi:

Nely eXsng NIN J!Htw

a.

Penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada
Sekretariat;

Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Sekretariat;

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada kepala Dinas;

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.®®

epala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata

1) Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata mempunyai tugas

menyelenggarakan Seksi Pengembangan SDM Pariwisata, Seksi Usaha

Jasa Pariwisata, Seksi Pemberdayaan Masyarakat Pariwisata.

V)
Bntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Kepala Bidang

ﬁﬂenyelenggarakan fungsi:

L

=

o

Penyusunan program kerja pada Bidang Pengembangan Sumber
Daya Pariwisata sebagai pedoman pelaksanaan tugas;
Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas dilingkungan Bidang Pengembangan Sumber
Daya Pariwisata;

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala

kepada kepala Dinas;

(2]
(2]
ee
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d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan

maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.®’

‘miEH ®

idang Destinasi Pariwisata

Rdl

epala Bidang Destinasi Pariwisata mempunyai tugas menyelenggarakan

vl

eksi Objek Daya Tarik Wisata, Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata,

gc'éksi Pengkajian dan Pengembangan Destinasi Pariwisata.

Bntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Kepala Bidang
flenyelenggarakan fungsi:

% a. Penyusunan program kerja pada Bidang Destinasi Pariwisata

X b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil

neil

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Destinasi Pariwisata

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada kepala Dinas

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.®®

epala Bidang Pemasaran Pariwisata
w»

%epala Bidang Pemasaran Pariwisata ~ mempunyai tugas
gaenyelenggarakan Seksi Pengembangan Pasar, Seksi Sarana Promosi,
geksi Promosi.

ﬁntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Kepala Bidang
%enyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program kerja pada Bidang Pemasaran Pariwisata

™ APrs

Penyelenggaraan  koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pemasaran Pariwisata

@eAS uejng

(=2}
=y
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Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaantugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara
berkala kepada kepala Dinas

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan

maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.®®

idang Ekonomi Kreatif

1) Kepala Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas menyelenggarakan

Skksi Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya, Seksi Ekonomi Kreatif

(2
gerbasis Media, Desain dan Iptek, Seksi Kerjasama Pengembangan

Ekonomi Kreatif.

%ntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Kepala Bidang

menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

&

Penyusunan program kerja pada Bidang Ekonomi Kreatif
Penyelenggaraan  koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Ekonomi Kreatif
Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaantugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara
berkala kepada kepala Dinas

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan

maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.”

D
©

~
o
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;g 2 PENUTUP

§.§Kes§mpulan N 3 | |

g cg—L Tfgierdasarkan deskripsi pembahasan, peneliti dapat menarik kesimpulan

gag memberikan saran-saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi

Eeéksaéaan progam atau instansi terkait

:gr% gdapun kesimpulan dari hasil penelitian mengenai Upaya Dinas

E’.anWls&a Provinsi Riau Dalam Pengembangan Kebijakan Potensi Pariwisata

alal dg)Riau dengan didasarkan indikator pada indikator penelitian berdasarkan

3B e

(7))
raturgh Gubernur Riau Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pariwisata Halal adalah
bagaliﬁerlkut
Ear|W|sata Halal merupakan kegiatan kunjungan wisata dengan destinasi

gu! siiny e@gex qgjm

n industri pariwisata yang menyiapkan fasilitas produk, pelayanan, dan

engelolaan pariwisata yang memenuhi syari’ah. Berbicara tentang wisata halal

w esue

Bukan hanya wisata ketempat-tempat wisata religi atau ziarah saja, melainkan

ed

Ebih kepada pelaksanaannya yang mengedepankan pelayanan berbasis standar
3

Ralal umat muslim, seperti penyediaan makanan halal dan tempat ibadah.
&formasi mesjid terdekat, dan tidak adanya minuman beralkohol dihotel tempat

&?ansatav\zgn menginap. Kepariwisataan Halal mengedepankan produk-produk halal

A

&an aman dikonsumsi turis Muslim. Namun, bukan berarti turis Non-Muslim

M

tidak blga menikmati wisata halal. Bagi turis Muslim, wisata halal dengan produk

ns

=
galal ing-adalah jaminan sehat. Dan dari hal demikian dapat kita ketahui dengan

W]

kebuaka% yang di terapkan dan dorongan dari Pemerintah dalam Pengembangan
Wisata é-lalal sudah cukup baik, dengan melalui pengamatan dari beberapa
indikaté' seperti Sumber Daya Manusia, Destinasi, Pemasaran, Industri
Pariwis&ta, dan Regulasi dari kelima bagian tersebut saling berkaitan dalam
menghiéf:upkan dan dalam pengembangan wisata halal di Riau ini, dari hasil
pengam%an penulis soal kebijakan yang dibuat dari bagian-bagian tersebut,
penulis@engamati untuk bagian Sumber Daya Manusia masih perlu adanya tahap
kembalf;untuk menghidupkan atau mengembangkan perindustriannya melalui

2 ..
Sumber«Daya Manusia ini dengan melakukan perencanaan atau menentukan arah

nery w
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@@pjala@kannya membuat sebuah aturan atau arahan agar sesuai dengan rencana,

gaa pe@y adanya pengendalian dan pengawasan agar mencapai tujuan , untuk
gagan Bestinasi sudah cukup baik dalam pengembangan wisata halalnya dari segi
‘@_eﬁyedman fasilitas yang menjadi daya tarik dan kebutuhan pribadi bagi
%egyrakat itu sendiri. untuk bagian pemasaran masih kurang baik akan hal
éeégemﬁangan wisata halalnya sendiri perlu di adakannya pengembangan yang
sl)el:gh ditekankan akan memperkenalkan atau mengiklankan wisata halal agar
éaﬁat dg’ketahui oleh masyarakat luas. untuk bagian Industri Pariwisata penulis

(7))
engaati bahwa pengembangan dan kebijakan yang di buat sudah sangat baik
arena Jézlari perindustrian tersebut dapat memperluas lapangan kerja dan

SR} eAey| GEun|

endorgng kegiatan-kegiatan industri untuk memperkenalkn wisata dan wisata

BUI

alal dengan demikian hal tersebut dapat meningkatkan perekenomian negara dan
asyaratakat pada umumnya karna adapun hal yang berkaitan berupa adanya
saha dan jasa.,, kemudian untuk bagian regulasi ini sudah sangat baik
ikarenakan bagaimana pemerintah mendorong dalam pengembangan wisata halal
i dengan berbagai aturan yang dikeluarkan dan di turunkan melalui perundang-
ndangan untuk kebijakannya serta mendorong dari segi pembinaan kepada

asyaratakat serta anggaran yang di keluarkan pemerintah. tidak heran jika Riau

afAmw «Bp USS{WNR edgow =glue

V)
ernah di nobatkan sebagai Wisata Halal Terbaik 3 di Indonesia.
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B. Saran
N = I .y - . .
Do o2 %dapun saran-saran yang dapat peneliti berikan agar menjadi masukan
5 00p 9. . . T , -
§ opN) ﬁzérgalt Bpaya Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam Mewujudkan Pariwisata
(D (Q (Q @ - - -
3== glégal ditRiau adalah sebagai berikut:
385852 =+ . . . . . .
€@ Z 5 © 51. Bosialisasi wisata halal perlu dilakukan kepada berbagai pemangku
388385% Ee
E X< c :
3530%3 pentingan;
= c oo =
2 Q558 . . .
E&E S @2. Eengelolaan wisata halal perlu dilakukan secara berkesinambungan agar
5x25 = . . A .
; 5 ‘.(: 2 2  wisata halal memberikan manfaat ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat;
e338c3
2858 3 g’emahaman semua pemangku kepentingan terhadap prinsip, sudut
®3& ¢ ®
§§ 25 pandang, definisi, pengeloaan dan strategi penerapan wisata halal perlu
<5 0 x
S é% ditingkatkan agar sesuai dengan prinsip wisata halal itu sendiri;
23 X ~ o ! J ! -
§ £ 5 = 4. Meningkatkan kembali dalam peyediaan usaha, jasa, produk dan fasilitas
5' ST = | .
= i% § wisata dan wisata halalnya;
- = O
Q zZ = 3 5
% o 8 5 5. Perlumenekankan dalam pemasaran atau penyampaian kepada masyarakat
® £ - 3
= g?g g agar wisata ramah muslim ini lebih diketahui dan di kenal oleh masyarakat
JRED
g @2 luas.
Q ' 23 - o q aye .
= & & 6. Perlupenelitian lebih lanjut untuk peneliti selanjutnya.
= < 3
2 oo
=3 5 3
Q = 3
> o0
3 TS
g 3¢
2 53
c
= € S
=2
2 B%
S5 88
g 3
5 3
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Pariwisata”, Andi, Yogyakarta,

ealisa;s;Masyrafina dan Christiyaningsih, “Masyarakat Masih Salah Paham
Pengertian Wisata Halal”, 2019, (online),
fittps.//www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/)
tfavelI|ng/poxllw459/masyarakat -masih-salah-pahampengertian-wisata
Iﬂalal) diunduh 18 Desember).
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%ndanggUndang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.

Peraturéh Gubernur Nomor 18 Tahun 2019 tentang Parisiwata Halal Bab 111 Pasal

<

Viva Bg'dy Kusnandar. Sebanyak 87% Penduduk Riau Beragama Islam pada
guni 2021. Dalam
Attps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/02/sebanyak-87
ﬁ‘gnduduk-riau beragama-Islam-pada-juni-2021
k<

Yuli Nurhamsah “Konsep Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia”dalam
Igggtp /lindonesiabaik.id/motion_grafis/konsep-pengembangan-pariwisata-
falal-di-indonesia(diakses pada tanggal 18 Desember 2021 jam 22.59)..
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Mr h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mbar 3 : Dokumentasi dengan Bapak Weri Wairi Matana di Dinas Pariwisata

Gambar#A : Dokumentasi Wawancara den

Pariwisgta Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ambar 5 : Pembahasan Online tentang Wisata Halal dengan Bapak Cecep
kandar, melalui Whatsapp
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GambaEG : Pembahasan Online tentang Struktur Organisasi Dinas Pariwisata
Riau , mélalui Whatsapp
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Gambar 7 : Pembahasan Online tentang Wisata Halal dengan Bapak Cecep

Bkandar, melalu Whatsapp.
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Gambal‘;& : Pembahasan Online tentang Pergub Riau ( Pariwisata Halal ) dengan
Bapak \E/eri Wairi Matana, melalui Whatsapp
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Menimbang

Mengingat

GUBERNUR RIAU

PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR 1z TAHUN 2019

TENTANG
PARIWISATA HALAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

bahwa parwisata merupakan salah satu  aspek
pembangunan di  bidang e¢konomi yang mampu
mempercepat perkembangun perckonominn daerah dan
kesejahteraan masyarakat sehingga perlu didukung
oleh pemangku kepentingan Industri Pariwisata, baik
Pemerintah, Majelis Ulama Indoncsia, Swasta dan
seluruh  elemen masyarakat, bekerjosama untuk
mengembangkan usaha Pariwisata Halal;

bahwa Riau sebagai salah sstu destinasl wisaw di
Indonesia, maka setiap pemangku kepentingan industri
pariwisata harus menylapkan sarana pariwisata yang
memenuhi  Pariwisata Halal berupa konscp yang
mengintegrasikan nilai-nilad syariah ke dalam kegiatan
pariwissta dan penyedisan fasilitas dan pelayanan
yvang sesusl dongan ketentuan syariah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b perlu menctapkan
Peraturan Gubermnur tentang Pariwisata Halal;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indoneia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Dacrah-dserah Swatantra Tingkat | Sumatera
Barat, Jambi, dan Riau (Lembaran Nogam Republik
Indonesia Tahun 1957 Nomor 75) sebagal Undang-Undang
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor
1646);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 22009 tentang
Kepanwisataan (Lembaran Negara Republik Indoncsia
Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4966);
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Gambar : Peraturan Gubernur Riau No.18 Tahun 2019 Tentang Pariwisata Halal
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